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1.1 Latar Belakang

“Stresx ix o true killer. " Begitulah peringatan yang sering dilontarkan oleh
para ghli kesehatan mental. Menurut World Health Organization (WHOY), stres
adalah salah satu tantangan kesehatan mental ferbesar abad ke-21. lebih dari 430
juta orang di seluruh duns mthmml.}mng berhubungan dengan
stres seperti kwﬁ:msun illﬂ' ﬂr.;mﬁ (‘W}in 2009, ‘Di Indonesia, data dari
Kemenirizn Kmhmhpubﬁk Indonesin (2022) mmnjnm bahwn prevalens
gangguan mental Mhﬂnﬁuk stres dapat mencapai 9,8%¢ dari total populasi
dengan tingkat signifikan selama dan pasca pandemi COVID-19. Fenomena i
tidak hanya berdampak pada keschatan individu, totapi juga pada produktivitas

InmLm.u an Psychological Assoriation | APA) mmgmw mmh
di Iemiknjamnyabahknn kerugiaan ekonomi global sebesar 51 h‘iﬁmplﬂ:huu
akibat penurunan produktivitas dan peningkatan biaya kesehatan (APA, 2021).
Stres telah menjodi epidemi global yang mempengaruhi jutaan orang di seluruh
dunia. dmﬂumpﬂk yang merambah tidak hamya piﬂt_m.ﬂm u;ml. tetapi
juga fisik dan produktivitas sehari-hari. Dalam pﬂspaiﬁmshﬁﬂﬂfmﬁan

sebagai respon mlmh. uu:iudap lekanan atau tuntutan, baik secara fisik maupun
psikalogis yang mengak n sistem simpatis dan sistern endoknn. Ketika
mmﬂgw sires, tubuh melepaskan hormon stres seperti kortisol dan
adrenalin, yung]lka dibiarkan berlarut-larut d\q:qﬂ_'mnﬁm gangguan kecemasan,

depresi, penurunan fungsi kognitif hingga penyakit kronis seperti hipertensi dan
diabetes.

Stres dalam kndar tertentu dapat memotivasi dan meningkatkan performa,
namun stres yang berlebihan atau tidak terkendali justru menjadi ancaman serius
bagi kesejahteraan individu. Selama ini., untuk mendeteksi stres masih bergantung
pads metode konvesional seperti kuesioner atsu wawancara. Namun metode ini
sangat subjektif dan rentan terhadap bias. Terdapat pula metode fsiclogis vang
dinilai lebih objektif seperti pengukuran detak jantung atau kadar kortisol dalam
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saliva, namun ternyata hasilnya tidak selalu langsung menunjukkan aktivitas otak
yang menjadi pusat pengaturan stres,

Electroencephalogram (EEG) mampu merekam aktivitas listrik otak dan
memberikan gambaran real time tentang respon ofak terhadap stres, terutama ketika
dipicu oleh tugas kognitif seperti pemecahan masalah atau tes memori. Namun,
analisis simyal EEG tidaklah sederhana ]{.'Jm.'g. sinval EEG bersifat non-stationer,
kompleks dan mengandung noive yaug:&@i ndmlgga memerlukan pendekatan
model yang ¢ angi'h.mk ieng W m relevan. Perkembangan
terbaru dﬂlﬁ‘m bidang mﬂqw khususnyn teknik degp learning seperti

Whe::ﬁw{mﬂﬂ don &wmlﬂumfw (RNN), telah
mﬂ(ﬂﬂm kﬂnlm dalam mengklniﬁww biomedis dengan
WW (Acharya etal., 2018). Studi wrbammmﬁw kombinasi

Em htmkmr learning dapat n:lEI:I.GE.pm akurasi 'h.mgga:!lﬂi m:lelekn
sires m& al.. 2022).

Penelitian ini mengusulkan pendekatan inovatif dalam mendeteksi dan
mEkimMm menggunakan melode Comtintrons Capsile Network untuk
: tnhankan informasi spasial dari sinyal EEG selima proses klasifikasi,
Hntn:lﬂ dm;gan metode Capsil Netwerk kunvmmﬂmmmungm
uLFmsl spasisl penting, Contimions Capsule Neminmumh arsttektur
optimal dari lapisan Continuons gan menghilangkan proses
pooling dan. fetap. wﬂw SAME padding ?miﬂ: menjaga integritas data
spasial antar channel dan frekuensi. Metode mlm.ﬂlkmn dengan ekstraksi

fitur DNfferential Eurm,r.prdlu.-lﬂ MMW representasi fitur untuk
mengoptimalkan pﬂrfumﬂ'ﬂlh@ﬁmm

ﬂ:rr:m!'lmurr d £

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakong yang telah disampaikan, adapun rumusan
masalah dalam penelition ini adalah sebagai berikut:

1.2.1. Bagaimana karaktenistik sinyal EEG dari dataset SAM 40 dapat
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diekstraksi dan diproses untuk membedakan antar tingkat stres yang
dipacu oleh tupas kognitif?

|.2.2. Bagaimana arsitektur model Continuows Capsule Neowork dapat
dirancang untuk mengklasifikasikan sinyal EEG menjadi tiga kondisi
stres (fow srress, medinm stress, doan high soress)?

Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan memberikan manfaat, yaitu :
[.5.1. Membantu dalam mendeteksi dan pengelolaan stres,

1.5.2. Menyumbangkan pengetahuan baru dalam bidang rewroscience dan
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Sistematika Penullsan
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